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<p>Latar belakang: Angkakejadian HIV/AIDS di Indonesia semakin meningkat. Walaupun angka kematian
berhasi| ditekan namun klinik Teratai Rumah Sakit Hasan Sadikin melaporkan angka loss to follow-up
(LTFU) di tahun 2008 lebih tinggi daripada angka kematian. Kepatuhan berobat di awal terapi diketahui
berpengaruh terhadap retensi berobat.Metode: Penelitian ini menganalisis kohort sebanyak 412 orang
dengan HIV/AIDS (ODHA) yang berobat ARV di klinik Teratai Rumah Sakit Hasan Sadikin pada Januari
2008 hingga Desember 2012 berusia 15 tahun ke atas dan bertempat tinggal di kota Bandung sebagai
subyek. Kepatuhan berobat dinilai dari apakah subyek selalu mengambil obat dalam 3 bulan pertama terapi.
Subyek dinyatakan tidak patuh jika sekali sgjatidak mengambil obat. Subyek yang meninggal dunia atau
LTFU setelah menjalani minimal 3 bulan terapi dinyatakan sebagai atrisi. LTFU ialah tidak datang berturut-
turut selama 3 bulan dan tidak ada kabar sertatidak berhasil dihubungi oleh staf klinik. Subyek yang tidak
mengalami atrisi dinyatakan sebagai retensi. Data dianalisa menggunakan regresi Cox Proportional Hazards
untuk mengetahui pengaruh kepatuhan berobat di 3 bulan awal terapi terhadap retensi berobat dalam 5
tahun.Hasil: Subyek yang mengalami atrisi adalah sebanyak 19,9% dimana 4,6% meninggal dan 15,3%
LTFU. Proporsi subyek yang tidak patuh dalam 3 bulan pertamaterapi adalah 28,9%. Subyek yang tidak
patuh di 3 bulan awal terapi mempunyai adjHR sebesar 1,27 (95% CI 0,75-2,17) terhadap LTFU dan adjHR
sebesar 1,73 (95% CI 1,11-2,70) terhadap atrisi.</p><p>Kesimpulan: Proporsi subyek di klinik Teratai yang
tidak patuh berobat dan yang mengalami atrisi masih tinggi. Ketidakpatuhan berobat di 3 bulan pertama
terapi berpengaruh buruk terhadap retensi berobat hingga 5 tahun.</p><div><hr align="left"
noshade="noshade" size="0" width="100%" /></div><p><em>Background: HIVV/AIDS incidence rate in
Indonesiais still increasing. Although case fatality rate (CFR) is decreasing, Teratai Clinic at Hasan Sadikin
Hospital reported higher loss to follow-up (LTFU) than CFR in 2008. Early ARV therapy adherenceis
reported to be associated with therapy retention.</em></p><p><em>Methods. This study analyzed a cohort
of 412 people living with HIV/AIDS (PLWHA) iniating ARV therapy in Teratai Clinic of Hasan Sadikin
Hospital around January 2008 - December 2012, age 15 year old or older and living in Bandung city as
subjects. Adherence is assessed by whether or not subject always pick up medication ininitial 3 months
therapy. Subject considered as nonadherent if missed at |east one medication. Dead or LTFU subject after 3
months therapy will be classified as attrition. LTFU defined as missing medication for 3 monthsin arow
without any report or which unable to be contacted by clinic staff. Subject who is not classified as attrition
will be considered as retention. Data were analyzed by Cox Regression Proportional Hazards to find out the
association between adherence in 3 monthsinitial therapy and 5 years
retention.</em></p><p><em>Results: Proportion of subjects which classified as attrition is 19.9%; 4.6%
dead and 15.3% L TFU. Proportion of subjects which classified as nonadherent in 3 monthsintial therapy is
28.9%. Nonadherent subjectsin 3 monthsinitial therapy had adjHR 1.27 (95% CI 0.75-2.17) to LTFU and
adjHR 1.73 (95% CI 1.11-2.70) to attrition.</em><em>Conclusions. The proportion of nonadherent and
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attrition in subjects at Teratai clinicis still high. Nonadherent in 3 months initial therapy had bad association
to 5 years retention.</em></p>



